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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses penerapan model pembelajaran 

quantum learning berbantukan flash card pada materi Aksara Jawa Kelas V SDN 03 Ngadiboyo. Model 

pembelajaran quantum learning merupakan model pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa 

dengan menggunakan strategi TANDUR (Tanamkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan). 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kulatitatif. Dimana dalam penelitian tersebut peneliti 

mendeskripsikan proses penerapan, kelebihan dan kekurangan, serta respon siswa terhadap penerapan model 

dan media tersebut. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan 

angket. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Hasil penelitian memberikan informasi bahwa penerapan model pembelajaran quantum 

learning berbantukan flash card pada materi Aksara Jawa Kelas V SDN 03 Ngadiboyo sangat baik untuk 

diterapkan. Hal itu terlihat dari proses pembelajaran yang sesuai langkah-langkah TANDUR, terdapat kelebihan 

dan kekurangan pada saat pembelajaran berlangsung serta rekapitulasi hasil pengisian angket respon siswa 

menunjukkan rata-rata akhir dimana siswa menyukai pembelajaran ini mendapatkan persentase 89,5% dan yang 

tidak menyukai 10,5%. 

 

Kata Kunci: Aksara Jawa, quantum learning, dan flash card. 

 

1. PENDAHULUAN 

Negara Indonesia merupakan negara yang 

kaya akan budaya(Hertiki, 2017). Keanekaragaman 

suku bangsa, budaya dan bahasa menjadi kekayaan 

yang tidak terhingga nilainya. Terdapat 741 bahasa 

daerah (bahasa ibu) yang ada di Indonesia dan 

tersebar dari Sabang sampai Merauke(Cohn & 

Ravindranath, 2014). Beberapa dari daerah tersebut 

memiliki keaksaraan khusus yang digunakan.Di 

daerah Jawa sering dikenal dengan sebutan aksara 

Jawa. 

Materi menulis dan membaca Aksara Jawa 

sering dianggap sulit dikuasai oleh siswa(Nurhasanah 

et al., 2016). Banyak siswa yang enggan 

mempelajarinya secara sungguh-sungguh sehingga 

siswa seringkali mengabaikannya. Mereka 

menganggap bahwa materi tersebut tidak penting dan 

juga tidak ada pada saat ujian nasional(Titik Haryat, 

Oktaviani Adhi Suciptaningsih, 2017). Selain itu 

pembelajaran Aksara Jawa hanya memiliki porsi 

waktu sangat terbatas, mengingat begitu banyak 

kompetensi yang harus dikuasai para siswa dalam 

mata pelajaran Bahasa Jawa. 

Penguasaan kompetensi Aksara Jawa 

memerlukan proses yang cukup panjang.Untuk 

memahami keterampilan membaca aksara Jawa 

diperlukan latihan dan bentuk pembelajaran yang 

menarik dan mudah dipahami (Maruti, 2019). Hal 

tersebut merupakan tantangan tersendiri bagi guru 

dan siswa untuk mengatasinya. Guru harus mampu 

menemukan cara atau inovasi pembelajaran yang 

tepat untuk menumbuhkan semangat kepada siswa 

dalam mempelajari materi aksara Jawa(Fatmawati & 

Chumdari, 2018). Sebaliknya, siswa membutuhkan 

cara cepat dan mudah agar mampu menulis dan 

membaca dengan menggunakan Aksara Jawa. 

Aulia (2021) menyatakan bahwa hasil belajar 

siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Picture and Picture berbantu 

media Flash Card lebih baik daripada menggunakan 

model konvensional. Lebih lanjut, melalui model 

pembelajaran quantum learning dapat meningkatkan 

keterampilan menulis Aksara Jawa, hal itu terlihat 

dari adanya peningkatan hasil belajar siswa dari 

siklus 1 dan siklus 2(Wibowo, 2018).    

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan di SDN 03 Ngadiboyo dengan 

pendidik kelas V menunjukkan bahwa kemauan 

siswa dalam belajar materi Aksara Jawa masih 

tergolong rendah.Hal ini dibuktikan dengan nilai 

siswa dalam materi Aksara Jawa di SDN 03 

Ngadiboyo yaitu 55, nilai tersebut masih jauh dari 

nilai KKM yang ada yaitu 70. Guru masih 

menggunakan sistem mengajar konvensional yang 

menjadikan siswa tidak bebas untuk mengemukakan 

pendapat. Selain itu kurangnya media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru sehingga disini guru masih 

banyak menggunakan metode ceramah saja (teacher 

centered) tanpa didampingi dengan media yang 

mendukung. Pembelajaran teacher centered tidak 

memberi ruang lebih bagi siswa untuk membangun 
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pengetahuan melalui proses belajar mandiri dengan 

bimbingan guru(Kusumawati & Maruti, 2019) 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa guru belum menerapkan pembelajaran yang 

menyenangkan kepada siswa. Pembelajaran yang  

dilaksanakan selama ini kurang menarik siswa untuk 

belajar, sehingga disini peneliti mengemukakan 

bahwa dengan menerapkan model pembelajaran 

quantum learning berbantukan flash card dapat 

meningkatkan kemauan siswa dalam belajar materi 

Aksara Jawa. 

Model quantum learning merupakan model 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna 

sehingga dapat meningkatkan sikap positif kepada 

peserta didik. Salah satu pedoman yang digunakan 

model quantum learning dalam strategi perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran di kelas  disebut 

TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan)(Hadianti et 

al., 2019). Komponen pendidikan lainnya yang tidak 

kalah penting yaitu media pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan 

oleh guru dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan semangat belajar siswa(Fadlillah, 

2016). Media adalah bagian yang tidak terpisahkan 

dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan 

pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran 

di sekolah pada khususnya (Asrul et al., 2015). 

Media pembelajaran bermacam-macam jenisnya, 

disini peneliti menggunakan media pembelajaran 

flash card untuk meningkatkan pemahaman siswa 

dalam materi aksara Jawa.Flash card merupakan 

salah satu media pembelajaran yang berbentuk kartu 

kata dan terdapat simbol tertentu untuk memudahkan 

siswa dalam mengingatnya. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di 

atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana proses penerapan, kelebihan 

dan kekurangan, serta respon siswa terhadap 

penerapan Model Pembelajaran Quantum Learning 

Berbantukan Flash Card. Dengan penerapan model 

quantum learning berbantukan flash card ini 

diharapkan siswa dapat menerima pelajaran secara 

menyenangkan dan dapat bermakna bagi mereka, 

serta siswa akan mudah mengingat materi Aksara 

Jawa yang diberikan oleh guru. 

 

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan 

yaitu pada bulan Februari-Juli 2020 di SDN 03 

Ngadiboyo, Kecamatan Rejoso, Kabupaten 

Nganjuk.Jenis penelitian yang digunakan oleh 

peneliti yaitu penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah suatu proses penelitian yang 

menganalisis data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari pelaku yang diamati dan dilakukan 

pada kondisi yang alamiah(Denzin & Lincoln, 2011). 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang 

mendeskripsikan bagaimana proses penerapan model 

pembelajaran quantum learning berbantukan flash 

card pada materi Aksara Jawa kelas V SDN 03 

Ngadiboyo, mengetahui kelebihan dan kekurangan 

serta respon siswa dalam penerapan model dan media 

tersebut. Data deskripsi tersebut diperoleh melalui 

tanggapan dari guru dan siswa yang mengikuti proses 

pembelajaran serta observasi peneliti secara 

langsung. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

berupa observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

angket.Data tersebut kemudian diolah dan dipaparkan 

dalam kalimat yang dipisahkan menurut kategori 

untuk memperoleh kesimpulan. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik(Huberman & Miles, 1994). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Proses Penerapan Model Quantum Learning 

Berbantukan Flash Card Pada Materi Aksara 

Jawa 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti 

tentang proses penerapan model pembelajaran 

quantum learning berbantukan flash card pada materi 

Aksara Jawa Kelas V SDN 03 Ngadiboyo 

menghasilkan berbagai informasi.Dalam kegiatan 

observasi ini peneliti melakukan pengamatan secara 

langsung bagaimana proses penerapan model dan 

media tersebut yang dilakukan di ruang kelas V SDN 

03 Ngadiboyo dengan materi Aksara 

Jawa.Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran quantum learning 

berbantukan flash card pada materi Aksara Jawa 

kelas V SDN 03 Ngadiboyo berjalan dengan lancar 

sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat dalam 

RPP serta siswa sangat aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal itu dikarenakan model 

pembelajaran quantum learning tersebut dikemas dan 

direncanakan agar menyenangkan dan bermakna 

sehingga dapat meningkatkan sikap positif kepada 

siswa. Pembelajaran dilakukan dengan cara 

memadukan pembelajaran dan keterampilan untuk 

menghasilkan siswa yang aktif dalam belajar 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan mengingat 

siswa. Selain itu dengan berbantukan flash card 

siswa menjadi lebih mudah untuk memahami materi 

yang diberikan oleh guru serta mudah untuk 

mengingatnya.Sehingga materi yang disampaikan 

guru dapat tersampaikan dengan baik serta hasil tes 

dan kemampuan siswa juga menunjukkan perubahan 

menjadi lebih baik dari semula. 

2) Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Model 

Quantum Learning Berbantukan Flash Card 

Pada Materi Aksara Jawa 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti kepada guru dan siswa dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model quantum 

learning berbantukan flash card pada materi Aksara 

Jawa memiliki beberapa kelebihan yaitu 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi 
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sedangkan siswa mudah untuk menerimanya. Siswa  

menjadi lebih aktif lagi dalam kegiatan pembelajaran 

karena pembelajaran dikemas secara menyenangkan 

dan menerapkan strategi TANDUR (Tumbuhkan, 

Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan 

Rayakan). Kemampuan yang dimiliki siswa akan 

meningkat hal itu terlihat dari peningkatan hasil 

belajar siswa. Selain itu penerapan model quantum 

learning berbantukan flash card pada materi Aksara 

Jawa juga memiliki kekurangan yaitu perlunya waktu 

lama untuk merangcang pembelajaran, kemampuan 

yang dimiliki guru perlu ditingkatkan, adanya siswa 

yang kebanyakan bermain sehingga materi yang 

disampaikan tidak dapat diterima dengan baik, serta 

kurangnya percaya diri siswa dalam menyampaikan 

hasil diskusi. 

3) Respon Siswa Dalam Penerapan Model 

Quantum Learning Berbantukan Flash Card 

Pada Materi Aksara Jawa 

Berdasarkan hasil pengisian angket siswa 

dapat diketahui bahwa penerapan proses penerapan 

model pembelajaranquantum learning berbantukan 

flash card pada materi Aksara Jawa Kelas V SDN 03 

Ngadiboyo mendapatkan respon yang baik dari 

siswa, hal itu berarti penerapan model dan media 

tersebut efektif untuk diterapkan pada siswa SD. 

Total skor respon siswadiperoleh dari hasil 

penjumlahan 15 item pernyataan yang terdapat dalam 

angket. Siswa yang menyukai pembelajaran tersebut 

memperoleh persentase 89,5% sedangkan siswa yang 

tidak menyukai memperoleh persentase 10,5%. Hasil 

pengisian angket terhadap 22 responden secara 

kontinum menadapatkan hasil seperti pada gambar 

berikut: 

 
Gambar 1. Kategori Hasil Pengisian Angket Siswa 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa respon siswa dalam penerapan model quantum 

learning berbantukan flash card pada materi Aksara 

Jawa sangat baik sehingga model dan media tersebut 

efektif untuk digunakan.Siswa merasa senang dalam 

mengikuti pembelajaran sehingga tidak merasa bosan 

karena terdapat suatu permainan, media yang 

menarik, dan juga penyampaian yang baik.Siswa 

mudah untuk menerima materi yang disampaikan 

oleh guru, karena guru menggunakan media flash 

card Aksara Jawa yang memudahkan siswa untuk 

mengingat dan juga memahaminya.Terjadi umpan 

balik antara guru dan siswa, siswa yang kurang 

memahami materi mau untuk bertanya dan guru juga 

menjelaskan dengan baik.Selain itu hasil belajar 

siswa dalam materi Aksara Jawa juga menunjukkan 

perubahan dari yang sebelumnya memiliki rata-rata 

kriteria baik sekarang menjadi sangat baik.Sehingga 

berdasarkan hal yang telah disebutkan diatas tujuan 

pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan 

baik. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian 

tentang penerapan model quantum learning 

berbantukan flash card pada materi Aksara Jawa 

siswa kelas V SDN 03 Ngadiboyo dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model quantum learning 

berbantukan flash card pada materi Aksara Jawa 

sangat baik untuk diterapkan di sekolah dasar, karena 

pembelajaran dikemas secara menyenangkan. Hal itu 

dibuktikan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung siswa menjadi lebih semangat dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar yang diberikan 

oleh guru, mereka menjadi lebih aktif dan kreatif, 

materi yang disampaikan oleh guru juga mudah 

untuk diterima dan juga dipahami oleh siswa, 

sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat 

tercapai.  

Penerapan model dan media tersebut memiliki 

beberapa kelebihan dan juga kekurangan. 

Kelebihannya yaitu memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi, siswa  menjadi lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran karena pembelajaran 

dikemas secara menyenangkan dan menerapkan 

strategi TANDUR, siswa mudah menerima materi, 

kemampuan dan hasil belajar siswa juga meningkat, 

serta dapat melestarikan kebudayaan Jawa yaitu 

Aksara Jawa. Sedangkan kekurangannya adalah 

perlunya waktu lama untuk merangcang 

pembelajaran, kemampuan yang dimiliki guru perlu 

ditingkatkan, adanya siswa yang bermain saat 

penggunaan media, serta kurangnya percaya diri 

siswa dalam menyampaikan hasil diskusi. 

Respon siswa dalam kegiatan pembelajaran 

juga sangat baik. Hal itu terlihat dari pengisian 

angket siswa tentang respon mereka terhadap 

penerapan model quantum learning berbantukan 

flash card memperoleh hasil yang baik yaitu dengan 

persentase siswa yang menyukai pembelajaran 

tersebut 89,5% sedangkan siswa yang tidak 

menyukai memperoleh persentase 10,5%. Hal itu 

dapat disimpulkan bahwa terdapat antusias siswa 

dalam mengikuti pembelajaran dan siswa memahami 

materi yang diberikan oleh guru. Selain itu terjadi 

umpan balik yang baik antara guru dan siswa pada 

saat proses pembelajaran berlangsung, siswa menjadi 

lebih aktif dalam menanyakan hal yang belum 

diketahui maupun menyatakan pendapat mereka. 

Siswa sangat senang dengan pembelajaran yang 

digunakan oleh guru. 
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